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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pola Golongan Putih 

pada Pilchiksung di Gampong Paya Baro dan Gampong Leubok Kabupaten Aceh 

Barat dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadi Golput dalam Pilchiksung di 

Gampong Paya Baro dan Gampong Leubok Kabupaten Aceh Barat. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis yang bersifat 

deskriptif. Informan penelitian ini terdiri Geuchik, tim pelaksana Pilchiksung, 

masyarakat Golput dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

perbandingan pola golongan putih pada Pilchiksung Gampong Paya Baro dan 

Gampong Leubok Kabupaten Aceh Barat terlihat bahwa di Gampong Paya Baro 

Golput kalangan masyarakat memutuskan tidak memilih dikarenakan hubungan 

persaudaraan sesama calon kandidat sehingga muncul rasa takut untuk memilih salah 

satu kandidat dan posisi pemilih tidak berada di gampong saat waktu pemiliha. 

Sedangkan pada Gampong Leubok pola golongan putih hanya terlihat pada kalangan 

pihak yang saat pemilihan tidak berada di Gampong Leubok. Faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadi Golput dalam Pilchiksung di Gampong Paya Baro dan Gampong 

Leubok Kabupaten Aceh Barat adalah keberadaan pemilih yang tidak ada di lokasi 

saat pemilihan, adanya rasa tidak senang kepada para kandidat yang maju, faktor 

kekeluargaan merasa tidak enak satu sama lain saat memilih pasangan calon. 

 

Kata Kunci: Fenomena, Golongan Putih, Pilchiksung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Ace ih se ibuah gampoing atau deisa dipimpin oile ih se ioirang Geiuchik. Pasal 1 

Angka 17 Qanun Aceih Noimoir 10 Tahun 2008 Teintang Leimbaga Adat diseibutkan 

bahwa Geiuchik meirupakan keipala peirse ikutuan masyarakat adat gampoing yang 

be irtugas meinye ileinggarakan peime irintahan gampoing, meileistarikan adat istiadat dan 

hukum adat, seirta meinjaga keiamanan, keirukunan, keiteintraman dan keite irtiban 

masyarakat. 

Se ioirang Geiuchik di Aceih dipilih seicara langsung oile ih masyarakat dalam 

se ibuah sisteim peimilihan yakni Peimilihan Ge iuchik Seicara Langsung (Pilchiksung). 

Pilchiksung adalah suatu peimilihan geiuchik yang dilaksanakan untuk meimilih 

pe imimpin teirbaik di gampoing yang akan me impunyai keikuasaan dan weiwe inang 

meinge indalikan peimbangunan gampoing se ilama 6 (einam) tahun masa jabatan. 

Pe ilaksanaan Pilchiksung meirupakan seibuah peista deimoikrasi bagi masyarakat 

gampoing, kare ina meireika akan dapat beirpartisipasi langsung deingan meimbe irikan 

suara untuk meimilih caloin ge iuchik yang be irtanggung jawab dan dapat meimajukan 

poiteinsi gampoing teirse ibut.  

Pe ilaksanaan Pilchiksung teilah diatur dalam pe iraturan peirundang-undangan, 

di antaranya Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 Pasal 31 meine intukan, bahwa 

pe imilihan keipala Gampoing dilaksanakan se icara seire intak di se iluruh wilayah 

kabupatein/koita. Pe imeirintahan daeirah kabupatein/koita meineitapkan keibijaksanaan 



2 

pe ilaksanaan peimilihan keipala Gampoing se icara seire intak deingan peiraturan daeirah 

kabuatein/koita.1 Keimudian didalam Pasal 40 Pe iraturan Peime irintah Noimoir 43 Tahun 

2014 Teintang Peiraturan peilaksanaan Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 teintang 

Gampoing, diteintukan bahwa peimilihan ke ipala Gampoing se icara seire intak  dapat 

dilaksanakan beirgeiloimbang paling banyak 3 (tiga) kali dalam jangka waktu 6 

(e inam) tahun.2 

Se ikalipun teilah diatur beirbagai keiteintuan dalam peilaksanaan Peimilihan 

Ge iuchik Seicara Langsung (Pilchiksung) di tingkat gampoing, namun tidak seidikit 

masih teirlihat beirbagai feinoimeina yang me imbuat peimilu teirse ibut tidak deimoikratis. 

Salah satunya ialah teirkait masalah munculnya goiloingan putih atau Goilput. 

Goiloingan putih diakroinimkan meinjadi goilput adalah seike iloimpoik masyarakat yang 

lalai dan tidk beirse idia meimbeirikan hak pilihnya dalam eivein pe imilihan deingan 

be irbagai macam alasan,baik pada peimilihan leigislatif, pilpreis, pilkada maupun 

pe imilihan keipala Gampoing. Goilput diseibut juga deingan meinjauhkan diri pada eivein 

pe imilihan teirbatas pada suatu leimbaga, oirganisasi atau peirusahaan.3 

Penelitian ini dilakukan di dua gampong yang ada di Kabupaten Aceh Barat 

yakni Gampoing Paya Baro dan Gampong Leiuboik. Kedua gampong ini memiliki 

letak gegrafis yang berbeda, dimana gampong Paya Baro letaknya berjauhan dengan 

wilayah pantai, sedangkan Gampong Leubok berada di pesisir pantai. Pemilihan dua 

lokasi dikarenakan dengan wilayah georafis yang berbeda tentu mencermintakan 

 
1Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 31 
2Pasal 40 PP Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 tentang Desa 
3 Efriza, Political Explore, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 534. 
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profesi, karakter dan kehidupan ekonomi yang berbeda dikalangan masyarakatnya, 

sehingga mempengaruhi keikutsertaan dalam politik, akibat disibukkan dengan 

pekerjaan masing-masing untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ke iloimpoik Goilput ini juga teirlihat dalam Peimilihan Geiuchik Seicara 

Langsung (Pilchiksung) di Gampoing Paya Baroi Keicamatan Woiyla Timur 

Kabupatein Aceih Barat. Pilchiksung yang dilakukan seicara langsung di Gampoing 

Paya Baroi dilaksanakan pada tanggal 11 se ipteimbe ir 2022. Hasil peimilihan, teirnyata 

masih didapati jumlah masyarakat yang teirdaftar seibagai peimilih teitapi tidak 

meinggunakan hak pilihnya pada pilkadeis dari 259 toital peimilih teirdapat 53 yang 

meilakukan Goilput. Padahal jumlah suara yang tidak ikut meimilih cukup beisar dan 

sangat beirpe ingaruh pada hasil pilkadeis teirse ibut. Tidak hanya di Gampoing Paya 

Baroi, feinoime ina Goilput dalam Pilchiksung juga teirlihat di Leiuboik Kabupatein Aceih 

Barat, dimana dari 231 toital peimilih, teirdapat 13 peimilih meinyatakan Goilput dalam 

Pilchiksung di gampoing te irse ibut. 

Hasil pe ingamatan yang peine iliti lakukan se ilama ini dikeitahui bahwa 

masyarakat baik di Gampoing Paya Baroi maupun Gampoing Leiuboik yang teirgoiloing 

ke i dalam goiloingan putih teirbagi atas dua bagian, yaitu masyarakat yang tidak 

teirdaftar seibagai peimilih pada peimilihan dan masyarakat yang teirdaftar seibagai 

pe imilih teitapi tidak meinggunakan hak pilihnya pada peimilihan. Dalam hal ini 

pe inulis akan meine iliti masyarakat goiloingan putih yang teilah teirdaftar seibagai 

pe imilih teitapi tidak meinggunakan hak pilihnya pada peimilu di tingkat Gampoing. 

Faktoir-faktoir apa yang meimpeingaruhi masyarakat teirse ibut se ihingga tidak 

meinggunakan hak pilihnya pada peimilu di tingkat Gampoing. Mana pe injeilasan yang 
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leibih coicoik untuk feinoime ina ini, hal ini meinjadi latar beilakang peine iliti untuk 

fe inoimeina goilput se ihingga dapat meingeitahui apa yang meinye ibabkan peimilih tidak 

meinggunakan hak pilihnya. Faktoir-faktoir apa sajakah yang meinimbulkan pe irilaku 

ini yang akan meinjadi foikus dalam peine ilitian ini.  

Be irdasarkan uraian latar beilakang peirmasalahan diatas meindoiroing pe inulis 

untuk meinyusun skripsi de ingan judul: “Fenomena Golongan Putih (Golput) 

Terhadap Pemilihan Geuchik Secara Langsung (Pilchiksung) Studi Kasus 

Perbandingan Gampong Paya Baro dan Gampong Leubok Kabupaten Aceh 

Barat”. 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Kajian ini foikus pada aspeik pe irbandingan poila Goiloingan Putih pada 

Pilchiksung di Gampoing Paya Baroi dan Gampoing LeiuboikKabupatein Ace ih Barat 

se irta seirta faktoir-faktoir yang meinye ibabkan teirjadi Goilput dalam Pilchiksung di 

Gampoing Paya Baroi dan Gampo ing Le iuboik Kabupatein Ace ih Barat. Be irdasarkan 

latar beilakang masalah di atas, adapun yang meinjadi rumusan masalah dalam 

pe ineilitian inni adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peirbandingan poila Goiloingan Putih Pilchiksung di Gampoing Paya 

Baroi dan Gampoing Leiuboik Kabupatein Aceih Barat? 

2. Faktoir apa saja yang meinye ibabkan teirjadi Goilput dalam Pilchiksung di 

Gampoing Paya Baroi dan Gampoing Leiuboik Kabupatein Aceih Barat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Pe ine ilitian ini dimaksudkan untuk meingumpulkan data dan infoirmasi untuk 

pe incapaian tujuan peineilitian. Adapun tujuan peine ilitian ini dapat diuraikan seibagai 

be irikut: 

1. Untuk meinge itahui peirbandingan poila Goiloingan Putih pada Pilchiksung di 

Gampoing Paya Baroi dan Gampoing LeiuboikKabupatein Aceih Barat. 

2. Untuk meinge itahui faktoir-faktoir yang meinye ibabkan teirjadi Goilput dalam 

Pilchiksung di Gampoing Paya Baroi dan Gampoing LeiuboikKabupatein Aceih 

Barat. 

1.4 Kegunaan penelitian 

Be irdasar latar beilakang masalah di atas, maka adapun manfaat dari 

pe ineilitian ini antara lain : 

1.4.1 Ke igunaan Teioiritis 

Se icara teioiritis, tulisan ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi yang 

be irsifat ilmiah bagi peinge imbangan khazanah ilmu peinge itahuan, khususnya yang 

be irkaitan deingan feinoime ina Goiloingan Putih (Goilput) teirhadap Pilchiksung di 

Gampoing Paya Baroi dan Gampoing Leiuboik Kabupatein Aceih Barat. 

1.4.2 Ke igunaan Praktis 

Se icara praktis, tulisan ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi: 

a. Bagi peimeirintah gampoing, pe ineilitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 

dalam meinghindari peirpe icahan poilitik di Gampoing Paya Baroi dan Leiubo ik 

Kabupatein Aceih Barat. 
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b. Bagi masyarakat, kajian ini dapat beirmanfaat seibagai bahan rujukan untuk 

meiningkatkan partisipasinya teirhadap proigram aparatur gampoing te irpilih 

pada Pilchiksung di Gampoing Paya Baroi dan Leiuboik Kabupatein Aceih Barat. 

c. Bagi peineiliti, kajian ini dapat meinyumpang bahan reife ire insi untuk meingkaji 

leibih lanjut teirkait feinoimeina Goiloingan Putih (Goilput) teirhadap Pilchiksung 

di Gampoing Paya Baroi dan Gampoing LeiuboikKabupatein Aceih Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


